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 Abstract. This study aims to determine the effect of using digital learning media 

based on YouTube videos on the learning outcomes of fourth-grade elementary 

school students in the topic of changes in the states of matter. The research 
employed a quasi experimental method with a nonequivalent control group 

design. The sample consisted of two classes; the experimental class received 

instruction through YouTube videos, while the control class used the traditional 

lecture method. Data we collected using pretest and posttest to asses cognitive 

learning outcomes, and questionnaires were distributed to measure learning 

student responses toward the learning media. The results showed a significant 

improvement in the experimental class average score, increasing from 52,17 to 

78,29, compared to the control class which rose from 55,33 to 63,50. The Mann-

Whitey test revealed a significance value of 0.003 (p<0,05), indicating a 

significant difference between the groups. Furthermore, student responses to the 

use of YouTube video media were highly positive, whit an average response rate 
of 95,05%. These findings indicate that YouTube-based digital learning media is 

effective alternative in teaching, especially for topics requiring concrete 

visualization such as changes int the states of matter. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetetahui pengaruh penggunaan 

media pembelajaran digital berbasis video YouTube terhadap hasil belajar siswa 

kelas IV SD pada materi perubahan wujud benda. Metode yang digunakan adalah 
kuasi eksperimen dengan desain nonequivalent control group. Sampel terdiri dari 

dua kelas, yaitu kelas ekpsperimen yang diberi perlakuan pembelajaran dengan 

bantuan media digital berbasis video YouTube dan kelas kontrol yang 

melaksanakan pembelajaran dengan metode ceramah. Data dikumpulkan melalui 

pretest dan postest untuk mengukur aspek kognitif hasil belajar, serta angket 

untuk mengetahui respon siswa terhadap media yang digunakan. Hasil analisis 

menunjukkan peningkatan signifikan pada nilai rata-rata kelas eksperimen, dari 

52,17 menjadi 78,29, peningkatan lebih baik dibandingkan kelas kontrol dengan 

rata-pretest 55,33 menjadi 63,50. Uji Mann-whitney menunjukkan nilai 

signifikasi 0,003 (p<0,05), yang mengidentifikasi adanya perbedaan perbedaan 

signifikasi antar kelompok. Selain itu, respon siswa terhadap penggunaan media 

video YouTube sangat positif dengan persentase rata-rata 95,05%. Temuan ini 
menunjukkan bahwa media digital berbasis video YouTube efektif dalam 

meningkatkan pemahaman siswa serta menciptakan pengalaman belajar yang 

menyenangkan. Oleh karena itu, media ini dapat menjadi alternatif inovatif 

dalam proses pembelajaran, khususnya pada materi yang membutuhkan 

visualisasi konkret seperti perubahan wujud benda.  
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PENDAHULUAN  

Di era digital seperti saat ini, perkembangan teknologi sudah sangat berkembang dengan 

pesat terutama pada bidang pendidikan. Menurut Muhali (2019), abad 21 menjadi awal era 

globalisasi, pernyataan ini dapat diartikan bahwa kehidupan manusia banyak mengalami 

perubahan yang signifikan dibandingkan dengan kehidupan sebelumnya. Pada abad 21 

diharapkan keunggulan dalam semua sumber daya alam dan sumber daya manusia. Membahas 

sumber daya manusia yang berkualitas tentunya sangat berkaitan dengan pendidikan. Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan adalah proses 

pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik. Purwaningsih et al. 

(2022) menyatakan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dalam proses memanusiakan 

manusia. Salah satu pilar yang mendukung kemajuan suatu negara adalah pendidikan. 

Kemajuan dan perkembangan masyarakat sangat dipengaruhi oleh kualitas pendidikan.  

Di era globalisasi ini ditandai dengan adanya perubahan signifikan dalam sistem 

pendidikan dengan kemajuan teknologi informasi. Dalam era perkembangan ini, tentunya 

pendidikan harus bisa beradaptasi dengan kemajuan yang terjadi. Namun pada dasarnya 

menurut survey yang dilakukan oleh Kemendikbud pada tahun 2021 menyatakan bahwa hanya 

ada 20% guru yang menggunakan media pembelajaran secara rutin. Ada kesenjangan besar 

antara guru dan siswa ketika berbicara satu sama lain melalui berbagai alat komunikasi, dan 

perkembangan teknologi informasi akan terus berlanjut (Zohriah et al., 2023). Menurut Zabir 

dalam (Arikarani & Amirudin, 2021) memanfaatkan teknologi digital di dalam kelas memiliki 

kemampuan untuk meningkatkan keterampilan siswa dan membantu memudahkan siswa 

dalam memahami materi yang disampaikan. Salah satu pemanfaatan media digital adalah 

dengan menggunakan media pembelajaran digital menurut kaiful umam dalam (Sari et al., 

2024) menjelaskan bahwa media pembelajaran digital dapat menampilkan konten pendidikan 

dalam format yang dinamis, interaktif dan menarik secara visual. 

Salah satu contoh media visual yang menarik dan sudah banyak digunakan dalam 

pembelajaran adalah video YouTube. YouTube adalah situs web untuk menyampaikan 

informasi berbentuk video (Tryas, 2022). Dengan adanya kemajuan ini sudah seharusnya guru 

bisa mengkolaborasikan antara media digital dengan media visual yang menarik. Dengan 

menggabungkan beberapa jenis media yang berkaitan dengan teknologi akan menciptakan 

inovasi yang sangat relevan dengan perubahan zaman (Permana dkk., 2024). YouTube dapat 

membantu siswa memahami konsep, membantu memperjelas materi yang abstrak. Pada 

kenyataannya di Indonesia masih terdapat sekolah dengan fasilitas yang minim sehingga 

pengimplementasian media digital belum maksimal (Purnama & Pramudiani, 2021).  
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Hasil belajar diartikan sebagai perubahan tingkah laku pada siswa yang bisa diamati dan 

diukur dalam bentuk perubahan, pengetahuan, keterampilan dan sikap (Putri et al., 2017). Pada 

penelitian ini hanya berfokus pada satu aspek yakni kognitif (pengetahuan). Cara guru 

menyampaikan materi sangat berpengaruh terhadap pemahaman konsep sehingga akan 

menentukan hasil belajar siswa. Jika siswa mampu memahami konsep dengan baik maka hasil 

belajar akan baik begitupun sebaliknya. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui adakah 

pengaruh media digital berbasis video YouTube terhadap hasil belajar siswa, dan bagaimana 

respon siswa ketika belajar dengan bantuan media digital. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan kuasi-eksperimen tipe 

non-equivalent group design. Penelitian dilakukan kepada siswa kelas IV di SDN Bojongbubu 

Kabupaten Bandung, yang dibagi menjadi dua kelompok: kelas eksperimen (35 siswa) dan 

kelas kontrol (30 siswa). Kelompok eksperimen mendapat perlakuan berupa pembelajaran 

menggunakan media video YouTube, sedangkan kelompok kontrol menggunakan metode 

konvensional. Pengumpulan data dilakukan melalui pretest dan posttest untuk mengukur hasil 

belajar siswa pada ranah kognitif, serta angket untuk mengetahui respon siswa terhadap media 

pembelajaran yang digunakan. 

Instrumen penelitian terdiri dari soal pilihan ganda sebanyak 20 butir dan angket, yang 

telah diuji validitas dan reliabilitasnya menggunakan SPSS ver 23. Uji validitas dilakukan 

dengan metode korelasi Product Moment, sedangkan reliabilitas diuji menggunakan rumus 

Cronbach’s Alpha dengan hasil 0,783 yang menunjukkan bahwa instrumen tergolong reliabel. 

Teknik analisis data meliputi uji normalitas (Shapiro-Wilk), uji homogenitas, dan uji hipotesis 

untuk melihat perbedaan hasil belajar antara kedua kelompok.  

Penelitian dilaksanakan selama 3 minggu pada bulan Mei. Hasil analisis bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh media pembelajaran digital berbasis video YouTube terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa. Berdasarkan definisi operasional, fokus penelitian adalah 

menilai dampak penggunaan media audio-visual terhadap pemahaman konsep materi 

“Perubahan wujud benda”, serta keterlibatan dan kepuasan siswa dalam proses pembelajaran.  

 

HASIL  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran digital berbasis 

video youtube berpengaruh signifikan terhadap hasil belaar siswa kelas IV pada materi 

perubahan wujud benda. Data ini diperoleh dari dua kelas yang berbeda, yakni pada kelas 
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kontrol dan kelas eksperimen. Kelas eksperimen menggunakan media digital berbasis video 

youtube sedangkan pada kelas kontrol memakai metode ceramah. Berikut adalah tabel statistik 

penelitian.  

Tabel 1. Statistik deskriptif nilai pretest dan posttest 

Kelas N Minimum Maksimum Rata-

rata 

Standar Deviasi 

Pretest Eksperimen 35 15 85 52,17 14,83 

Posttest Eksperimen 35 50 100 78,29 14.19 

Pretest Kontrol 30 30 75 55,33 9,28 

Posttest Kontrol 30 20 100 63,50 19,83 

 

Hasil penelitian secara statistik menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS versi 23 

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan signifikan dalam hasil belajar siswa pada kelas 

eksperimen yang menggunakan media pembelajaran berbasis video YouTube. Rata-rata nilai 

siswa pada kelas eksperimen meningkat dari 52,17 (pretest) menjadi 78,29 (posttest). 

Sementara itu, pada kelas kontrol yang menggunakan metode ceramah konvensional, terjadi 

peningkatan yang lebih rendah, yaitu dari 55,33 menjadi 63,50. Uji normalitas menunjukkan 

bahwa data pada kelas eksperimen terdistribusi normal, sedangkan data pada kelas kontrol 

tidak. Meskipun demikian, uji homogenitas menunjukkan bahwa kedua kelompok memiliki 

variansi yang homogen. Oleh karena itu, untuk menguji hipotesis digunakan uji non-parametrik 

Mann-Whitney, mengingat salah satu kelompok tidak memenuhi asumsi normalitas. Hasil uji 

Mann-Whitney menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,003 (p < 0,05), yang berarti terdapat 

perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini 

menunjukkan bahwa penggunaan media video YouTube memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa. 

Lebih lanjut, uji Wilcoxon dilakukan untuk menguji perbedaan pretest dan posttest dalam 

masing-masing kelompok. Hasil uji pada kelas eksperimen menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,000, yang mengindikasikan bahwa semua siswa mengalami peningkatan hasil belajar 

yang signifikan. Pada kelas kontrol, nilai signifikansi sebesar 0,027 juga menunjukkan adanya 

peningkatan, namun peningkatannya tidak sebesar yang terjadi pada kelas eksperimen. Temuan 

ini memperkuat bahwa penggunaan media pembelajaran digital, khususnya video YouTube, 

lebih efektif dibandingkan metode ceramah dalam meningkatkan hasil belajar. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Mayer (2009) dalam teori Multimedia Learning, yang menjelaskan bahwa 

kombinasi unsur visual dan audio dapat meningkatkan daya serap informasi dan pemahaman 

konsep secara lebih efektif dibandingkan teks verbal semata. Selain itu, video pembelajaran 

memungkinkan siswa belajar dengan ritme mereka sendiri dan menyesuaikan waktu belajar 
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sesuai kebutuhan (Kay, 2012), yang membuat pembelajaran menjadi lebih fleksibel dan 

personal. 

 

Respon Siswa  

Selain itu, analisis angket menunjukkan respon positif dari siswa terhadap penggunaan 

media pembelajaran berbasis video Youtube. Sebanyak 35 responden menunjukkan rata-rata 

persentase respon sebesar 95,05%. Aspek yang diukur antara lain: rasa senang (99,04%), minat 

(95,71%), keaktifan (97,14%), keaktifan (97,14%), keseriusan (85,31), kemudahan (95,24%) 

dan ketertarikan (97,86). Temuan ini diperkuat degan penelitian sebelumnya, diantaranya : 

Annisa (2022), Pebriani (2021) dan Yonanada (2024).  

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa penggunaan media digital berbasis video YouTube 

dapat meningkatkan pemahaman, motivasi, dan hasil belajar siswa secara signifikan. 

Pembelajaran menjadi lebih interaktif dan menarik, sejalan dengan karakteristik generasi 

digital yang terbiasa mengakses informasi melalui media audio-visual. Selain itu, media ini 

mempermudah siswa dalam memahami materi pembelajaran karena penyajian informasi yang 

lebih konkret, visual, dan kontekstual. Hal ini sejalan dengan teori Cognitive Theory of 

Multimedia Learning dari Mayer (2009), yang menyatakan bahwa pembelajaran akan lebih 

efektif ketika teks disandingkan dengan elemen visual dan audio yang saling mendukung. 

Lebih jauh, pembelajaran yang menggunakan video YouTube tidak hanya berkontribusi 

terhadap peningkatan hasil belajar, tetapi juga mampu menciptakan pengalaman belajar yang 

menyenangkan dan bermakna. Keterlibatan emosional siswa dalam proses belajar meningkat 

karena materi disajikan dengan cara yang lebih komunikatif dan mudah diakses, kapan pun dan 

di mana pun. Dengan demikian, media digital berbasis video YouTube dapat menjadi salah satu 

solusi pembelajaran inovatif yang relevan dengan kebutuhan siswa masa kini. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pengaruh media pembelajaran digital berbasis 

video YouTube terhadap hasil belajar siswa pada materi perubahan wujud benda, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan media digital berbasis video YouTube memberikan dampak 

yang cukup signifikan. Nilai rata-rata posttest pada kelas eksperimen adalah 78,29, jauh lebih 

tinggi dibandingkan nilai rata-rata postest kelas kontrol sebesar 63,50. Respon siswa terhadap 

media ini pun sangat positif, dibuktikan dengan hasil angket 95,05% siswa merasa senang dan 

termotivasi melakukan pembelajaran dengan bantuan media digital berbasis video YouTube.  
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